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PENGEMBANGAN MEDIA P OWERPO/NT PADA PEMB ELAJARAN
AKUNTANSI DI SEKOLAH MENENGAH KETURUAN

Khoiriah
Diahir Basii.

Riswan Jaenuddin-'-

Abstrak: Penelitian ini bertujr.ran mengembangkan rnedia PowerPoint pada pernbelajaralr
akuntansi di SMK. Selain itu, pelrelitian ini jr-rga bertujllalr menentukan efek poter-rsial
penggunaan n-redia pembeiajaran terhadap irktivitas dan l-rasi1 belajtrr siswa. Metode
penelitiar-i yang digunakan adalah riset pengembar-rgan. Strbjek penelitiar-r erdala6 siswa
kelas X AKZ SMK Negeri 5 Palernbang. Per-relitian inr melalui tahapan desain, produksi,
evaluasi, dan tevisi. Untuk menentLlkan validrtasnya, media pembelajara'r clivaliclasi olel-r
ahli materi dan ahli media. Untuk mengetahui praktikalirasnya, dilakukan evalgasr satu.
satu dan evaluasi kelornpok kecil. Untuk rnenentr-rkan efek potensial penggunaan media
pembeiajaran, dilaktikan uji lapangan. Pengr:npulan data menggsnakan wawancara,
observasi, ktiesioner, dokumen, dirn tes i-rasi1 belajar. Dari analisis terl-iadap tes hasil
belajar sebelum dan sesudal-r nenggunakan media pernbelajaran menunjukkan
peningkatan pencapaian kompeter-rsi 55.247o. Berdasarkar-r validitas ahli, evaluasi satu.
satu, evaluasi kelornpok kecil, dan field test menyimpulkan bahwa media PowerPoint pada
pembeiajaran akunransi sudah va1id, praktis, efektif.

Kata Kunci: media PowerPoint, pembelajaran akuntansi, sekolah menengah keiuruan

Abstract: Th.is stur\ aims to deuel"op a PowerPoint media in accounting subject on SMK. ln
addition, this studl ako aims to determine the potential effects ol the use of the media against th.e

actiuities and Learning outcomes of students. The method of this research" is deuel.opment. research.
Research subjects were students in class X AK2 pesetas SMK Negen 5 Pal,embanc ThE research"
was conducted throttgh the stages of design, production, euaLuation, and reuision. To determine th.e

t'alidity of irctructional media ualidated b1 subject matter experts and media experts. To find out
practicaLities, the researcher was condtLcted one'on-one euaLuation and smaLl, group euaLttation. To
Jetermine the potential. effects of the use of instructional" media, the researcher was conchtcted fiel.d
:cst. Data wc:s coLle.cted through" interuiews, obseruations, questionnaires, docttments, and"

rchiec'ement test. From the anaLlsis ol tlv test resulfs beiore and aJter tlw strrdl rlsing instntctionaL
nedia slwq.ued 55.24% increase conrpetenc,".,t acl-tieq,tement. Bosed on tlg o,,aLicLitJ oi ilw expert, one,on,

,,ne euaLttation, small. group e+,altntion, and liel.d test concl"rLcled that the teaching of occottnting
?o+t,erPoint media is +,aLicl, practical", ancl eflecti+,e.

Ke yvo rds : P otu er P o int me clia, ac c o unt ing x tb j e c t, q., o c at ional" sc hoo ls

Gum SMK Negeri 5 Palernban-q
Gr.rru Besar FKIP Universitas Sriwijaya Palembarg
lJoserr FKIP Univelsjtas Srirvi.laya Prlerrrbanc
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Pengembangan Media PowerPoint.

Pendahuluan

Perkembangan
pengetahr-ran dan teknologi yang
sangat pesat saat ini berpengarr-rh
pada berbagai aktivitas
pembelajaran. Saiah satu bentuk
aplikasinya adalah dalam bentuk
program komputer. Penggunaan
program komputer atau softtt,nre
bertujuan untuk membantu
pekerjaan manusia sehingga efektif,
efisien, dan menarik. Penerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam bidang pendidikan telah
banyak memberikan sumbangan
daiam proses pembelajaran. Hal ini
dilakukan bertujuan untuk
memudahkan proses pembelajaran
serta memecahkan masalah belajar.

Kemajuan dibidang teknologi
pendidikan (educational technology)
berakibat pada penggunaan
berbagai media pembelajaran
(instructional media). Dengan
kemajuan teknologi, kegiatan
pembelajaran dengan sistem
konvensional dapat dikurangi.
Sebagai gantinya adalah
penyampaian materi pelajaran
dengan memanfaatkan media
teknologi komputer (Mukminan,
200e). Pemanfaatan media
pembelajaran dirasakan semakin
penting dalam Lrpaya meningkatkan
kualitas pendidikan.

Upaya peningkatan kualitas
pendidikan di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 5 Palembang terus
dilakukan. Salah satunya melalui
peningkatan kualitas pembelajaran

prodnktif akr-rntansi. Pembelaiaran

ilmu produktif akuntansi dapat
dirancang secara baik dan kreatif
dengan memanfaatkan teknologi
komputer. Pemanfaatan teknologi
komputer dalam pembelajaran
produktif akuntansi, diharapkan
dapat membantu dan memudahkan
guru dalam penyampaian materi
produktif akuntansi. Dengan
memanfaatkan teknologi kompurer,
diharapkan
ketercapaian

meningkatnya
kompetensi
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pembelajaran produktif akuntansi.
Pembelajaran akuntansi,

merupakan salah satu mata
pelajaran produktif untuk
kompetensi keahlian akuntansi di
Sekolah Menengah Kejuruan
kelompok Bisnis dan Manajemen.
Dalam pembelajaran produktif
akuntansi ini terdapat sejumlah
kompetensi yang harus dikuasai
oleh peserta didik berdasarkan
Standar Isi Kurikulum Tingkat
Satuan Pelajaran (KTSP) Spektrum
2008. Salah satu Standar
Kompetensi untuk kelas X
Akuntansi semester genap adalah
Memproses Entri Jurnal dengan
Kompetensi Dasar Menyiapkan
Jurnal.

Dalam proses pembelajaran
akuntansi, peserta didik diajarkan
bagaimana melakukan proses
pembukuan yang ada dalam
perusahaan jasa, dagang, dan
industri sampai menghasilkan suatr-r

laporan keuangan. Materi produktif
akuntansi diberikan kepada peserta
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kompeten dengan materi

gLlru menanyakan materi

sebelumnya. Sejalan clengan
pendapat Inoe, (dalam Rohavati
2070) materi ajar memungkiniun
peserta didik dapat mempelajari
suatu kompetensi atau kompetensi
dasar secara runtut dan sistematis,
sehingga secara akumulatif mampu
menguasai semua kompetensi
secara utuh dan terpadu.
Kemampuan dan keterampilan
dalam pembukuan yang ctimiliki
oleh peserta didik diharapkan
sebagai modal untuk
mengembangkan dirinva
dikemudian hari (Depdikna s, Z0Oi7.

Hasil studi pendahuluan
berupa wawancaru puau tanggal 4
November 2070 dengan 

-g.,..,

akuntansi dan peserta didik di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
5 Palembang ditemukan beberipa
fenomena, antara lain; (1) p"r"rtu
didik menganggap materi akuntansi
cukup sulit, karena banyak
iritungan dan -u*".l.rkorlketelitian dalam pencatatan, (2)
Peserta didik sering lupa ketika

clidik secara berlrrlrtan sesuai
dengan siklus akuntansi, sehingga
peserta didik belr-rm boleh
melanjutkan materi kalau belunr

Klroiriah, dl<k. 87

proses belajar mer-rgajar c1i kelas
tidak bervariasi atan monoton. Hal
ini sejalan clengan penciapat
Daryanto (2010) yang menyatakan
bihwa pembeiajaran konvensional
yang lebih cendenrng
membosankan dan kr-rrang interaktif
dan komlrnikatif dalam
mentransper pengetahuan. Dari
fenomena-fenomena di atas
membawa dampak antara lain: (1)
Curu harus mengulang_ulang
materi yang diajarkan, (2) peserta
didik banyak yang belum mencapal
kompetensi yang cliharapkan, atau
dengan kata lain belum kompeten.

Hal ini terlihat clari hasil
ulangan formatif peserta didik dua
tahun terakhir pada tabel 1. Tabet
hasil ulangan formatif di atas danat
disimpulkan bahwa pacla tahun
ajaran 200812009 sebanyak 47%
peserta didik belum kompeten atau
belum mencapai KKM, sedangkan
pada tahun ajaran ZOO}/20I0
sebanyak 45% peserta didik belum
kompeten atau belum mencapai
KKM. Dalam pembelajaran
produktif akuntansi peserta didik
harus lulus dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). KKM
dapat ditentukan dengan ketenttran
dan kriteria yang telah clitetapkan
dalam kurikr-rlum cli SMK neeeri 5
Palembang, yakni . g5"/o kfN,t
v 70. Hal ini berarti bahwa,
pernbelajaran dikatakan berhasil
apabila secara klasikal, yakni g5%
peserta didik memperoleh nilai/skor
minimal 20. Beium kompetennya

sebelnmnya, (3) pembelajaran
prodr-rktif akuntansi yang ciilakr-rkan
oleh gum masih menggunakan
netode konvensinal yakni ceramah
lan tugas clengan hanya
rnenggllnakan media berupa papan
.r-rlis dan buku pelajaran, ,"nir-rggu
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peserta d iclik pada nlateri jr-rrnal

khusr-rs berdasarkan data di atas

salah satu penyebabnya kesulitan

peserta didik daiam memahami
materi yang diberikan.

khusus dapat digunakan oleh guru
sebagai alternatif pembelajaran di
kelas. Media pozuerpoint produktif
akuntansi yang dikembangkan
dikemas dalam bentuk CD tutorial
multimedia, dengan menggunakan
teks, tabel, angka-angka, suara,
animasi, dan hyperlink. Melalui
penggunaan media pozuerpoint ini
diharapkan dapat meningkatkan
hasii belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, maka untuk
meningkatkan
^- ^ 4, ,1-+i (
l-'l L'Lr LrI\ LII

Tabel 1. Nilai Formatif Peserta Didik Kelas X Akuntansi Kompetensi Dasar
Menyiapkan Jurnal pada Materi Jurnal Khusus dalam Dua Tahun Terakhir

nada
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(Sumber data : Dokumen guru akuntansi kelas X AK.
Keterangan:
K : Kompeten
BK = Belum Kompeten

Keseluruhan permasalahan di
atas menunjukkan perlunya upaya
perbaikan peningkatan proses
pembelajaran, artinya agar peserta
didik mau dan mampu untuk
belajar sehingga hasil belajar dapat
diperoleh secara optimal. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah
penggunaan media PowerPoint
yang dapat dikembangkan sebagai
media pembelajaran sesuai dengan
kriteria pembelajaran yang terdapat
pada KTSP Spektrum 2008.

Melaiui bantuan media
tersebut maka konsep-konsep
Memproses Entri Jurnal pada
prod uktif Aku ntansi dapat

pembelajaran karena dikemas
dalam bentuk CD pembelajaran.
Selain daripada itr-r media poruerpoirtt

produktif akuntansi materi jurnal

hasil belajar
akuntansi dapat

digunakan dalam Proses

diupayakan dengan menggunakan
media pembelajaran pozuerpoittt.

Atas dasar inilah peneliti ingin
mengembangkan media ptorcer1soitrt

dan mendeskripsikannya dalam
Tesis yang berjr-rdr-rl

"Pengembangan Media PoitterPoint

(KKM >70)

No.
Tahun

pelaiaran

Kelas/Kompetensi
XAKl XAK2 XAK 3 umlah (%)

K BK K BK K BK K BK Jml.
7 200817009 27 79 22 77 22 18 65 (53%) a4 (470/^\ 115

2 200912070 22 1B 20 1B 22 16 52 (45%) 176
Trn I r27 (55% 106 (4s%) aaaLJJ
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pada Pembelajaran procluktif
Akr-rntansi Kelas X Aktirrtansi dr
Sekolah Menengah Kejr-rrr-ran Neger"i
5 Palembang".

Dalam penelitian ini hanya
mengembangkan media

.

Menullrt Gerlach & Ely (clalam
Arsyad, 2010:3) merryatakan bahr,va
media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang rnembangr_rn kondisi
yang membuat peserta didik
mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Dalam
pengertian ini guru, buku, teks, dan
lingkungan sekolah merupakan
media. Secara khusus pengertian
media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektronik untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali
informasi visual dan verbal.

menggunakan program pozuerpoint
pada pembelajaran procluktif
akuntansi dengan Standar
Kompetensi Memproses Entri
Jurnal, Kompetensi Dasar
Menyiapkan Jurnal clengan materi
pembelajaran Jurnal Khusus. Tujuan
dari penelitian ini adalah: 1)
menghasilkan media powerpoint
pada pembelajaran produktif
akuntansi materi iurnai khusus
yang vaiid dan praktis, dan 2)
mengetahui efek potensial
penggunaan media poruerpoint pada
pembelajaran produktif akLrniansi
materi jurnal khusus terhadap
aktivitas dan hasil belajar peserra
didik di kelas X Akuntanst ii SMK
Negeri 5 Palembang.

Kata media berasal dari bahasa
Latin Meditts yang secara harfiah
berarti "terrgah,, , ,,perantara,, 

ataLl"pengantar" (Arsyad, Z0I0:3),
demikian juga Sacliman dkk,
(2009:6) mengartikan kata media
berasal dari bahasa Latin dan
merupakan bentr-rk jamak dari kata
meditLrtt yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar. Oleh
karena itu meclia clapat diartikan
sebagai perantara atau pengantar
pesan dari pengirim ke penerima
pesan.

pengertian yang dikemukakan para
ahli tentang media diantaranya
Heinich, dkk 6_VAZ|31
mengemukakan ,'Deriued 

from the
Lntin mediurn,,,lJetLt)een,,' the term refer
to nnything thnt cnrries inforntntion
betueen n soLtrce nnd n receiaer. Film,
Teleuision, rndio, ntLdio recorclings,
photographs, projected aistrals, printed
mnterials, and the like nre meclia of
contntunication" 

.

Dari berbagai pengertian clan
batasan di atas dapat clisimpi_rlkan
bahwa media adalah segala sestiatu
yang dapat digunakan untuk

Banyak batasan ALdLI

meyalurkan pesan kepada
penertma pesan yang clapat
merangsang pikiran, dapat
membangkitkan semangat, clan
kemanan peserta clidik seiringga
clapat mendorong terjadinyu p.*,
belajar'.

INOVASI PENDtDtKAN, Vol 3 No 1 lanuari, 85 _ 98



Pengembangan Medi a PowerPoint.

Berkaitan dengan proses

pembelajaran, media dimaknai
sebagai alat komunikasi yang
digunakan dalam Proses
pembelajaran untuk membawa
informasi berupa materi ajar dari
pengajar kepada peserta didik. Hal

ini sejalan dengan pendapat Warsita
(2008:722) yang mengemukakan
media pembelajaran bisa dipahami
sebagai media yang digunakan
dalam proses dan tujuan
pembelajaran. Pesan yarrg akan

dikomunikasikan adalah isi ajaran

atau didikan yang ada dalam
kurikulum.

Metodologi Penelitian

Metode yarrg digunakan
dalam penelitian ini adalah metode

penelitian pengembangan atau

disebut Deaelopment Resenrch.

Menurut Sugiyono (2007:a07)

metode penelitian dan

pengembangan atau Research and

Deaelopment adalah metode

penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan

menguji keefektifan produk
tersebut.

Dalam mengembangkan
media poroerpoint pembeiajaran

produktif akuntansi peneiiti
menggr-rnakan model

pengembangan dari Pustekkom
(dalam Warsita 2008). Prosedttr

pengembangan media pembelajaran

dari Pustekkom dibagi dalam tiga

tahap, yaitu: 1) tahap perancangan;

2) tahap produksi; dan tahaP

evalr-rasi. Tahap perancangan
meliputi: a) analisis kebutuhan
mencakup kegiatan: melakukan
wawancara dengan teman sejawat

dan peserta didik, analisis

karakteristik peserta didik,
menganalisis silabus produktif
akuntansi, dan reaiezu literatur; b)

penyusunan Garis Besar Isi Media
(GBIM); dan c) penulisan naskah.

Tahap produksi merupakan
langkah kedua setelah perancangan

selesai. Tahap produksi
dilaksanakan sesuai dengan naskah

yar.g telah dibuat. Tahap produksi
dikeiompokkan dalam tiga

subtahapan yaitu meliputi: (1)

persiapan; (2) pelaksanaan; dan (3)

penyelesaian.
Tahap evaluasi dan revisi

dilakukan untuk mencari
kekurangan kemudian merevisi

sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitasnya (Warsita, 2010: 240).

Sebelum uji coba lapangan (field

test), media powerpoint Yang
dihasiikan dievaluasi (evaluasi

Pramaster) yaitu melalui: (a)

evaluasi ah.li (expert eualuation); (b)

evaltrasi orang per orang (one-to-one

taaluntion), evaluasi kelompok kecil
(smnll grlLry eanluntion). Selain itu
media pozuerpoirtf Produktif
akuntansi juga diujicobakan kepada

teman sejawat. Revisi dilakukan
berdasarkan maslrkan dan saran

dari para ahll one to-one dan sntnll

groL|p.

Untr,rk mendapatkan data Yang
diperlukan dalam penelitian ini

A: ^,LTTY. L
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didi
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penggunaan
dikembangkan.

media yang
Observasi

digr-rnakan teknik pengr_rmpuian
data. Teknik yang digr-rnakan dalam
penelitian ini adalah wawancara,
angket, observasi, dokumentasi, tes
hasil belajar. Wawancara dilakukan
pada sudi pendahuluan clengan
menemui teman sejawat dan peserta
didik dalam menemukan
permasalahan yang akan diteliti.
Angket digunakan untuk melihat
kepraktisan/kemudahan

softzttnre Acoolsoft PPT to Flnsh.
Pengembangan media
pembelajaran dikembangkan
menunrt prosedural Warsita.

Berdasarkan wawancara,
deskriptif dan analisis

didikkebutuhan, peserta
berharap adanya pembaharuan
di dalam proses pembelajaran
produktif akuntansi, karena
materi produktif akuntansi
dianggap mereka cukup sulit
dan memeriukan pembelajaran
dan iatihan yang berulang-
ulang. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka peneliti selaku
guru akuntansi mendesain
materi jurnal khusus dalam CD
Pembelajaran yang isinya
disesuaikan dengan KTSP.

Pada tahap pengembangan
media peneliti memulai dengan
membuat GBIM yang
dilanjutkan dengan pembuatan
naskah (storyboard). Setelah
naskah selesai kemudian naskah
tersebut dituangkan dalam
bentuk comptLter based. Awal
pembuatan compttter basesd
dengan menggunakan
por.uerpoint, kemudian di
konversi ke flnsh dengan
menggun akan softzunre Acoolsoft
I'l'l to Flnslt. proses

pengembangan terpokr-rs pada
materi jurnal khlrsns. prodr_rk

yang dihasilkan mempakan
prototipe pertama pembelajaran
produktif

dilakukan untuk mendukung data
uji coba one to one, small grotLp, d.an

field test. Dokumentasi ini
diperlukan pada tahap
perancangan, tahap produksi, dan
tahap evaluasi. Tes diberikan
kepada peserta didik pada uji coba
satu satu, kelompok kecil dan uti
coba lapangan. Kegiatan ini
dilakukan untuk melihat efek
potensial media powerpoirtt yang
dikembangkan yang dilihat dari
hasil belajar peserta didik.

Hasil Penelitian

1. Validitas dan praktikalitas
Media Pembelajaran produktif
Akuntansi

Penelitian pengembangan
ini menghasilkan media
pembelajaran produktif
akuntansi materi jurnal khrisus
yang dikemas dalam bentuk CD
pembelajaran. Desain
pengembangan menggunakan
Pozuerpoirtl dan dikonversi ke
flnsh dengan menggunakan

akr-rntansi
menggrinakan medi a pozuerpto ittt
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Pengembangan Media Powerpoint.

Prototipe pertama kemudian
divalidasi oleh pakar (ahli
materi, ahli desain pembelajaran,
dan ahli media).

Berdasarkan hasil uji
validasi dari tiga validator
menunjukkan bahwa prototipe
pertama dapat diujicobakan
dengan perbaikan sesuai dengan
saran atas kekurangan baik isi,
tampilan, maupun penggunaan.
Oleh karena itu prototipe
pertama direvisi untuk
menghasilkan prototipe kedua
berdasarkan saran-saran dari
validator untuk menghasilkan
produk yang valid.

Produk yang valid
menurut penilaian validator
diuji cobakan kepada peserta
didik dan teman sejawat ( one to

one) dan smsll group. Uji coba ini
dilakukan untuk melihat
kepraktisan penggunaan media
pembelajaran (prototipe kedua)
dan meminta komentar dari
teman sejawat dan peserta didik
tentang kekurangan prototipe
kedua.

Berdasarkan observasi dan
wawancara yang dilakukan
pada uji coba one to one,

diperoleh data bahwa pengguna
dapat menggunakan dan
memairami materi vans
disajikan dalam
pembelajaran dan tercapainya
tujuan pembelajaran sesnai
dengan yang diharapkan. Saran
dari r-rji coba one to one

dipergunakan untnk perbaikar-r
prototipe kedr-ra. Selanjutnya
prototipe kedua diperbaiki
sesuai dengan saran dari teman
sejawat clan peserta didik. Hasil
perbaikan dari prototipe kedua
merupakan prototipe ketiga.

Prototipe ketiga
diujicobakan terlebih dahulu
kepada small group sebelum
diujicobakan ke subjek
penelitian yang sebenarnya,
Berdasarkan observasi dan
tanggapan media pembelajaran
pada small group diketahui
sebagian besar peserta didik
dapat menggunakan tombol
(petunjuk dalam media) dan
dapat memahami materi yang
disajikan dalam media
pembelajaran. Walaupun masih
ada peserta didk yang
memerlukan bantuan dalam
mengoperasrKan media
pembelajaran. Prototipe ketiga
dinyatakan valid dan praktis
digunakan yang didukung oleh
hasil tes pada 9 orang peserta
didik yang menunjukkan nilai
antara 70 100, dan mereka
dinyatakan kompeten (KKM
sebesar

mendapat nilai 64 dan
dinyatakan belum kompeten.

media 2. Efek Potensial
Pozuerpoint
Akuntansi
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Produktif
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Dari hasil uji coba ke subjek
penelitian sesunggr,rhnya yaitu
kelas X AK 2 di SMK negeri 5
Palembang menunjukkan bahwa
prototipe ketiga berpotensial
dan efektif digunakan. Hal ini
terlihat dari hasil observasi pada
pertemuan pertama, kedua dan
ketiga mengalami peningkatan
dari rata-rata 67% meningkat
menjadi 80% pada pertemuan
kedua dan meningkat 97% pada
pertemuan ketiga dalam
kategori penilaian sangat baik.
Menurut pengamatan peneliti
dalam kegiatan belajar terlihat
peserta didik aktif dalam
mengamati dan mempelajari
materi dengan sungguh_
sungguh, dan menjawab latihan
soal yang ada dalam media
pembelajaran. Sependapat
dengan Sanaky (2009:5) manfaat
media pembelajaran sebagai alat
bantu proses pembelajaran
adalah peserta didik banyak
melakukan kegiatan belajar,
sebab tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru,
tetapi juga aktivitas lain yang
dilakukan seperti: mengamati,
melakukan,
mendemontransikan, dan lain-
lain. Saat proses pembelajaran
berlangsr-rng terlihat peserta
didik semangat dan menarnh
minat menggunakan meclia
pembelajaran prodr-rktif
aknntansi. Peserta didik clapat
menggunakan tombol/petunjr,rk

Khoiriah, dkk.

yang ada, dan bertanya jika acia
hal yang belum jelas.

Menurut pengamatan
peneliti peserta didik lebih aktil
semangat, tidak bosan dan
tertarik dengan tampilan media,
karena adanya tampilan teks,
gambar, suara, animasi, dan
video, sehingga peserta didik
termotivasi untuk belajar. Hal
ini sesuai dengan pendapat
Sanaky (2009:4 ) menyatakan
bahwa pengajaran lebih menarik
perhatian peserta clidik dan
dapat menumbuhkan motivasi
belajar.

Selain dari pada itu dari
hasil pengamatan peneliti bahwa
peserta didik dapat
menggulang-ulang materi yang
ada dalam media, sesuai dengan
kemampuan dan kecepatan
pemahaman peserta didik.
Senada dengan pendapat
Warsita (2008,138) menyatakan
kemampuan komputer untuk
menampilkan kembali informasi
yang diperlukan oleh
pemakainya, dapat membantu
peserta didik yang memiliki
kecepatan belajar lambat.
Dengan kata lain komputer
dapat menciptakan iklim belajar
yang efektif bagi peserra didik
yang lambat, dan juga memacu
efektifitas belajar bagi peserta
didik yang cepat.

tit

Dengan
menggr-rnakan

pembeiajaran

pembelajaran

media
(kompr-rter)
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'-' ;*; Pengembangan Media PowerPoint.

di rumah untuk daPat

memahami materi, sebagai LlPaYa

meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi Sekolah, diharapkan media

power point dapat dijadikan bahan

referensi belajar di kelas dan

perpustakaan.
4. Penelitian ini dapat digunakan

sebagai bahan acuan dalam

pengembangan produk Yang
lebih baik dan sempurna bagi

peneliti iainnya.
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